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ABSTRAK

Penggalih, Restu Anggun. 2016. Deiksis Ruang Dalam Serial Anime Ano Hi
Mita Hana no Namae o Boku-tachi wa Mada Shiranai (Ano Hana) Karya
Sutradara Tatsuyuki Nagai. Program Studi Sastra Jepang. Universitas Brawijaya.
Pembimbing: Agus Budi Cahyono

Kata Kunci: Deiksis Ruang dan Referensi

Dalam kehidupan sosial manusia, bahasa tidak mungkin bisa terlepas dari
bahasa, karena bahasa sangat dibutuhkan oleh manusia agar manusia bisa dengan
leluasa dapat menyampaikan serta menemukan kebutuhan mereka dengan cara
berkomunikasi antar sesama. Penggunaan bahasa dipengaruhi oleh segala aturan,
aturan tersebut disebut dengan istilah pragmatik. Dalam penelitian ini penulis akan
membahas salah satu bidang kajian pragmatik yaitu deiksis dan fokus pada deiksis
ruang beserta referensinya dengan mengangkat dua rumusan masalah untuk
dijawab, yaitu (1) Apa saja bentuk deiksis ruang dalam anime Ano Hi Mita Hana
no Namae o Boku-tachi wa Mada Shiranai (Ano Hana)? (2) Bagaimana acuan
deiksis ruang berdasar referensi dalam anime Ano Hi Mita Hana no Namae o Boku-
tac iwa Mada Shiranai (Ano Hana)?

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang menggunakan
pendekatan kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah deiksis ruang dalam
serial anime Ano Hi Mita Hana no Namae o Boku-tachi wa Mada Shiranai (Ano
Hana) Karya Sutradara Tatsuyuki Nagai yang berjumlah 11 episode. Analisis yang
digunakan adalah dengan menyimak, mengklasifikasikan deiksis ruang menjadi
empat bentuk, dan mendeskripsikannya. Dari hasil analisis yang telah dilakukan,
dalam penelitian ini, ditemukan 4 klasifikasi deiksis, yaitu deiksis penunjuk, deiksis
tempat, deiksis keadaan, dan deiksis arah. Sebanyak 76 data dengan deiksis ruang
yang terdiri dari 16 deiksis penunjuk, 41 deiksis tempat, 2 deiksis keadaan, dan 17
deiksis arah. Deiksis ruang yang ditemukan tersebut mengandung referensi
eksofora sebanyak 65 dan 1 referensi anafora, serta tidak ditemukannya kata yang
memiliki refrensi katafora sehingga total seluruh temuan refrensi sebanyak 66.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan unsur yang paling penting dalam segala bidang
kehidupan manusia sehari-hari terutama untuk berkomunikasi. Dalam kehidupan
sosial manusia, manusia tidak mungkin bisa terlepas dari bahasa, karena bahasa
sangat dibutuhkan oleh manusia agar manusia bisa dengan leluasa dapat
menyampaikan serta menemukan kebutuhan mereka dengan cara berkomunikasi
antar sesama. Menurut Kridalaksana, bahasa merupakan suatu sistem tanda bunyi
yang disepakati bersama untuk kemudian dipergunakan oleh kelompok masyarakat
tertentu  dengan tujuan untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan
mengidentifikasikan diri (2007:3).

Bahasa dijadikan sarana komunikasi dan interaksi dalam suatu masyarakat.
Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Abdul Chaer (2003:33) bahwa,
bahasa digunakan dalam segala tindak kehidupan, sedangkan perilaku dalam
kehidupan itu sangat luas dan beragam, maka fungsi-fungsi bahasa itu menjadi
sangat baik sesuai dengan banyaknya tindak dan perilaku, serta keperluan manusia
dalam kehidupan. Bahasa adalah suatu bentuk kreativitas yang membantu manusia
dalam berkembang. Komunikasi manusia akan lancar apabila sarana yang
digunakan tepat, baik komunikasi secara lisan maupun tulisan. Penggunaan bahasa
dapat dikatakan tepat apabila sesuai dengan situasi dan kondisi penuturan, wujud

bahasa yang dipergunakan biasanya dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang disebut



sebagai faktor penentu misalnya faktor siapa yang berbicara dan siapa lawan bicara,
apa tujuan pembicaraan masalah, apa yang dibicarakan serta situasi pembicara pada
saat berbicara. Penggunaan bahasa yang dipengaruhi oleh segala aturan tersebut
disebut dengan istilah pragmatik.

Levinson (dalam Rahardi, 2003:12) berpendapat bahwa pragmatik sebagai
studi perihal ilmu bahasa yang mempelajari relasi-relasi antara bahasa dengan
konteks  tuturannya. Konteks yang dimaksud telah tergramatisasi  dan
terkodifikasikan sedemikian rupa, sehingga sama sekali tidak dapat dilepaskan
begitu saja dari struktur kebahasaannya. Yule (2006:2) mengatakan bahwa
pragmatik adalah studi tentang makna yang disampaikan oleh penutur (atau
penulis) dan ditafsirkan oleh pendengar (pembaca). Pragmatik banyak digunakan
dalam berbahasa baik secara lisan maupun secara tulisan. Percakapan secara lisan
dapat diekspresikan secara pragmatik dengan adanya situasi penutur dan lawan
tutur. Hal ini banyak dijumpai pada karya fiksi berupa film, anime, drama, dan
musik.

Dalam ilmu pragmatik, ada beberapa hal yang dipelajari untuk fungsi
bahasa secara eksternal, antara lain deiksis, praanggapan, tindak tutur, dan
implikatur. Dari keempat hal tersebut, deiksis merupakan unsur yang paling sering
kali muncul pada percakapan. Deiksis sebagai salah satu kajian pragmatik
merupakan gejala semantis yang terdapat pada kata atau konstruksi yang hanya
dapat ditafsirkan acuannya dengan memperhitungkan situasi pembicara. Kata

deiksis dari kata Yunani deiktitos yang berarti “hal penunjukan secara langsung”.



Sebuah kata dikatakan bersifat deiktis apabila referennya berpindah-pindah atau
berganti-ganti, tergantung pada saat tempat dituturkannya (Purwo, 1984: 1-2)

Dalam bahasa Jepang deiksis biasa disebut dengan chokuji (iE.7~). Menurut
Koizumi (1993:283) chokuji (IE.7%) berarti penunjukan melalui bahasa. Informasi

kontekstual secara leksikal maupun gramatikal yang menunjuk pada hal tertentu
baik benda, tempat, atau waktu itulah yang disebut dengan deiksis. Seorang penutur
yang berbicara dengan lawan tuturnya akan sering menggunakan kata-kata yang
menunjuk pada orang, waktu, maupun tempat. Kata-kata tunjuk yang kemudian
disebut dengan deiksis tersebut memiliki fungsi untuk menunjuk terhadap sesuatu.
Kata tunjuk tersebutlah yang mampu menentukan berhasil tidaknya suatu interaksi
antara penutur dan lawan tutur yang juga didasari oleh pemahaman deiksis oleh
penutur tersebut. Dikatakan bersifat deiksis apabila rujukan atau referen dari kata
itu berpindah-pindah atau berganti-ganti tergantung pada saat dan tempat
dituturkannya, dengan kata lain deiksis merupakan kata-kata yag tidak memiliki
referen yang tetap.

Referen adalah benda atau orang tertentu yang mengacu pada kata atau
untaian kata pada kalimat atau konteks tertentu. Sedangkan hubungan antara
referen dengan lambang yang dipakai untuk mewakili benda tersebut disebut
referensi. Referensi sendiri terbagi menjadi dua jenis, yaitu referensi luar tuturan
(eksofora) atau dalam bahasa Jepang gaitekishouou (%% FJHELY) dan referensi
dalam tuturan (endofora) atau naitekhishouou (PN HJHR)R). Referensi dalam tuturan

pun masih terbagi lagi menjadi dua, yaitu referensi yang menunjuk ke belakang

kalimat (anafora) atau zenpoushouou (Fij /7 F&)is) dan referensi yang menunjuk ke



depan kalimat (katafora) atau kouhoushouou (% 77 H)iv). Referensi ini merupakan
suatu sifat dari makna leksikal karena sudah pasti masih memiliki hubungan erat
dengan makna serta digunakan untuk mencari acuan yang terdapat dalam kalimat
yang mengandung deiksis.

Peristiwa deiksis dapat terjadi pada bahasa lisan maupun tulisan dan dapat
pula berupa deiksis persona, deiksis tempat, deiksis waktu, deiksis sosial, dan
deiksis wacana. Dalam bahasa Inggris deiksis secara umum dapat diklasifikasikan
menjadi tiga jenis, yaitu deiksis persona ‘person deixis’, deiksis ruang ‘place deixis’,
dan deiksis waktu ‘temporal deixis’. Sedangkan Koizumi (1993:283-299)
menyebutkan bahwa deiksis terbagi menjadi lima macam, yaitu deiksis persona
atau ninshouchokuji (A #RIE.71~), deiksis waktu atau jikanchokuji (IRF i E.712),
deiksis ruang atau kuukanchokuji (ZZ[H][EC7R), deiksis wacana atau danwachokuji
(R &G IE1R), dandeiksis sosial shakaitekichokuji (f:2 1 ER).

Menurut Levinson (1983:54) spatial deixis atau deiksis ruang adalah kata
yang merujuk pada lokasi menurut penutur dalam sebuah peristiwa tutur.

Perhatikan contoh percakapan dibawabh ini,

A L BHEIIICARAZY—NEI-THY 751, Siux
REE

A Asoko ni posuuta ga haitte arimasune. Are wa nan desuka.

A “Di sana ada sebuah poster yang terpasang lho. Poster apa itu?”

HIIFIAR =Y HEDEBMOEETT,
Are wa supootsu kyoushitsu no oshirase desu.
“Itu adalah poster pengumuman kelas olahraga.”

0w w

< 9 TT
Soudesuka.
“Oh begitu.”

>> >



Pada contoh kalimat tersebut terdapat kata asoko (& % Z) yang diucapkan

oleh penutur A yang merupakan kata berdeiksis ruang yang dapat diklasifikasikan
lagi ke dalam deiksis tempat yang di dalamnya terdapat penunjukan kata ganti
untuk menunjukkan tempat yang jauh dari penutur A di mana penutur A sebagai
pusat.

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan oleh penulis
sebelumnya, penulis memiliki ketertarikan untuk meneliti lebih lanjut mengenai
deiksis dalam bahasa Jepang menurut Koizumi Tamotsu. Penulis akan
menfokuskan penelitian hanya pada ruang lingkup deiksis ruang dengan judul
penelitian “Penggunaan Deiksis Ruang Berdasar Referensinya dalam Serial
Anime Ano Hi Mita Hana no Namae o Boku-tachi wa Mada Shiranai (Ano Hana)
karya Sutradara Tatsuyuki Nagai”. Sumber data yang digunakan penulis dalam
penelitian ini berupa percakapan para tokoh dalam serial anime Ano Hi Mita Hana
no Namae o Boku-tachi wa Mada Shiranai (Ano Hana) karya Sutradara Tatsuyuki
Nagai yang mewakili penggambaran percakapan masyarakat Jepang sehari-hari
dan juga akan banyak ditemukan kalimat yang mengandung deiksis khusunya pada

deiksis ruang.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka, permasalahan yang akan dibahas
dalam penelitian ini adalah:
1. Apa saja bentuk deiksis ruang dalam anime Ano Hi Mita Hana no Namae o

Boku-tachiwa Mada Shiranai (Ano Hana)?



2. Bagaimana acuan deiksis ruang berdasar referensi dalam anime Ano Hi Mita

Hana no Namae o Boku-tachiwa Mada Shiranai (Ano Hana)?

1.3 Tujuan Penelitian
Berikut ini adalah tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini,
1. Untuk mengetahui apa saja bentuk deiksis ruang dalam anime Ano Hi Mita
Hana no Namae o Boku-tachiwa Mada Shiranai (Ano Hana).
2. Untuk mengetahui bagaimana acuan deiksis ruang berdasar referensi dalam
anime Ano Hi Mita Hana no Namae o Boku-tachiwa Mada Shiranai (Ano

Hana).

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah wawasan dan
pemahaman mengenai bahasa dalam kajian pragmatik mengenai deiksis, khususnya

terhadap deiksis ruang beserta hubungan dengan referensinya.

1.5 Definisi Istilah Kunci
Berikut adalah beberapa istilah kunci yang digunakan dan juga untuk
menghindari  kesalahan dalam mengartikan serta menjelaskan konsep dari
penelitian ini:
1. Bahasa: Suatu sistem tanda bunyi yang disepakati untuk
dipergunakan oleh para anggota kelompok masyarakat

tertentu dalam bekerja sama, berkomunikasi, dan



mengidentifikasikan diri

Pragmatik : Salah satu cabang dari ilmu linguistik yang mempelajari
tentang hubungan bahasa dengan penutur, situasi, dan
maksud penutur.

Deiksis : Kata yang referennya berpindah-pindah atau berganti-
ganti, tergantung pada saat dan tempat dituturkannya kata
itu (Purwo, 1983:1-2).

Deiksis Ruang: Kata ganti yang digunakan sebagai penunjukan lokasi
ruang atau tempat yang dimaksudkan oleh penutur.

Referensi : Hubungan antara referen dengan lambang yang dipakai

untuk mewakili.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Goyouron (EEH3#)

Mempelajari suatu makna kata atau bahasa dengan mempertimbangkan konteks
situasi pada saat kata atau bahasa digunakan biasa disebut dengan istilah pragmatik.
Istilah pragmatik sebagaimana yang kita kenal pada saat ini awalnya diperkenalkan
pertama kali oleh seorang filosof yang bernama Charles Moris pada tahun 1938 (dalam
Levinson, 1983:1) yang menjelaskan bahwa semiotik memiliki tiga bidang kajian, yaitu
sintaksis, semantik, dan pragmatik. Sintaksis merupakan kajian linguistik yang
membahas hubungan formal antar tanda. Semantik dan pragmatik sama-sama mengkaji
tentang makna. Meskipun mengkaji hal yang sama, namun ada batas antara semantik
dan pragmatik yang dapat kita pahami di mana semantik adalah makna kalimat yang
menggeluti makna kata dan makna klausa.

Dalam bahasa Jepang pragmatik biasa disebut dengan goyouron (3% H ) yakni
ilmu bahasa yang mempelajari pemakaian bahasa yang dikaitkan dengan

pemakaiannya. Sakuma, Kato, dan Machida (5 #&%~ A [/ Gengo Gaku Nyuumon,

2004:115) juga memberi batasan pada pengertian semantik dan pragmatik, yaitu

PO EMRZ R D ERERICKR LT, BEFOER AR O 0 EIEEE
i & T E S,

Bun no imi wo atsukau imiron ni taishite, hatsuwa no imi wo atsukau
bunya wa goyouron to yobaremasu.



Terjemahan

“Semantik membahas hubungan antar makna dalam suatu kalimat

sedangkan yang disebut dengan pragmatik berhubungan dengan

makna suatu ujaran.”

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa semantik dan pragmatik
keduanya sama-sama mengkaji makna. Namun, makna yang ada pada semantik
berbeda dengan pragmatik, di mana dalam semantik akan dibahas makna-makna
lingual dan mempelajari makna secara internal atau makna yang bebas konteks
sedangkan pragmatik mempelajari makna secara eksternal serta menyelidiki
bagaimana cara pendengar dapat menyimpulkan tentang apa yang dituturkan agar dapat
sampai pada suatu interpretasi makna yang disampaikan oleh penutur.

Pragmatik menurut Levinson (1983:9) merupakan studi ilmu bahasa yang
mempelajari relasi-relasi antara bahasa dengan konteks tuturannya. Konteks tuturan
yang dimaksud telah tergramatisasi dan terkodifikasi sedemikian rupa sehingga sama
sekali tidak dapat dilepaskan begitu saja dari struktur kebahasaannya. Adanya konteks
sangat diperlukan dalam pragmatik. Tanpa konteks, analisis pragmatik tidak bisa
berlangsung. Konteks memiliki peran yang penting sebagai aspek-aspek yang berkaitan
dengan lingkungan fisik dan sosial sebuah tuturan dan pengetahuan latar belakang yang
secara bersama dimiliki oleh penutur dan lawan tutur.

Dalam pragmatik makna bahasa dapat dimengerti bila diketahui konteksnya.
Batasan pragmatik sendiri adalah aturan-aturan pemakaian bahasa mengenai bentuk

dan makna yang dikaitkan dengan maksud penutur, konteks, dan keadaan. Manfaat

belajar melalui pragmatik adalah seseorang dapat bertutur kata tentang makna yang
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dimaksudkan, asumsi-asumsi mereka, tujuan atau maksud dari tuturan mereka, dan
berbagai jenis tindakan yang mereka perlihatkan kepada orang lain ketika mereka
sedang berbicara.

Yule (2006:3-4) menjelaskan tentang empat ruang lingkup yang ada di dalam
pragmatik, yaitu: (1) pragmatik adalah studi tentang maksud atau tujuan dari penutur,
(2) pragmatik juga merupakan studi tentang kontekstual, (3) pragmatik juga merupakan
studi tentang cara untuk menyampaikan sesuatu lebih banyak daripada menuturkan
sesuatu, (4) pragmatik merupakan studi tentang ungkapan dari jarak hubungan. Dalam
studi pragmatik sendiri, ada beberapa hal yang akan dibahas, yakni tindak tutur, prinsip
kerjasama, deiksis, implikatur, dan presuposisi. Dalam penelitian ini, penulis akan
membahas tentang deiksis yang hanya terfokuskan pada deiksis ruang saja dengan
sumber data menggunakan serial anime Ano Hi Mita Hana no Namae o Boku-tachi wa

Mada Shiranai (Ano Hana) karya Sutradara Tatsuyuki Nagai.

2.2 Chokuji (IE7R)

Dalam ilmu pragmatik, ada beberapa hal yang dipelajari untuk fungsi bahasa
secara eksternal yaitu, tindak tutur, deiksis, implikatur, dan presuposisi. Implikatur
secara umum dapat diartikan sebagai makna tambahan yang disampaikan oleh penutur
yang terkadang tidak terdapat dalam tuturan itu sendiri (maksud penutur). Implikatur
merupakan salah satu ide, gagasan, atau pemikiran yang sangat penting dalam

pragmatik. Praanggapan (presuposisi) adalah informasi yang melatar belakangi,
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diasumsikan oleh penutur untuk diketahui sebagai fakta atau asumsi-asumsi yang
tersirat dalam ungkapan-ungkapan linguistik tertentu. Tindak tutur mrupakan ujaran-
ujaran yang merupakan bagian dari peristiwa tutur dan sangat tergantung dengan
konteks ketika penutur bertututur.

Dari beberapa hal tersebut, deiksis merupakan unsur yang paling sering kali
muncul pada percakapan. Deiksis adalah hal atau fungsi yang menunjuk sesuatu di luar
bahasa. Secara etimologi, deiksis berasal dari bahasa Y unani yakni deiktitos yang berari
“penunjukan hal secara langsung”. Sebelumnya istilah deikstitos dipergunakan oleh
tata bahasawan Yunani, dalam pengertian sekarang ini disebut dengan kata ganti
demonstratif. Tata bahasawan Roman (yang meletakkan dasar bagi tatabahasa
tradisional di dunia barat) menggunakan kata lain demonstrativus = untuk
menerjemahkan kata deiktitos tersebut (Purwo, 1983:2).

Seorang penutur yang berbicara dengan lawan tuturnya seringkali
menggunakan kata-kata yang menunjuk baik pada orang, waktu, maupun tempat
sehingga keberhasilan antara penutur dan lawan tutur sedikit banyak akan bergantung
pada pemahaman deiksis yang dipergunakan oleh seorang penutur (Nadar, 2013:55).
Menurut Purwo (1984:1) sebuah kata dikatakan bersifat deiksis apabila rujukannya
berpindah-pindah atau berganti-ganti tergantung pada siapa yang menjadi penutur, saat
dan tempat dituturkannya kata-kata itu. Fenomena deiksis merupakan cara yang paling
jelas untuk menggambarkan hubungan antara bahasa dan konteks dalam struktur

bahasa itu sendiri. Dengan kata lain, deiksis mengandung ungkpatan yang terikat pada
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konteksnya. Kata seperti watashi (%4), koko (Z Z.), dan ima (%) adalah kata-kata
deiksis namun kata-kata ini tidak memiliki referen yang tetap. Referen kata watashi
(FL), koko (Z ), dan ima (%) baru dapat diketahui maknanya jika diketahui pula
siapa, ditempat mana, dan waktu kapan kata-kata itu diucapkan.

Dalam deiksis juga dapat mengidentifikasikan orang, obyek, peristiwa, proses
atau kegiatan yang sedang dibicarakan atau yang sedang diacu dalam hubungannya
dengan dimensi ruang dan waktunya pada saat dituturkan oleh penutur atau lawan tutur.

Koizumi (1993:283-299) yang menyebutkan bahwa deiksis terbagi menjadi

lima macam, yaitu deiksis persona atau ninshouchokuji (A FRE7R), deiksis waktu atau
jikanchokuji (1 fi] 5. 77), deiksis ruang atau kuukanchokuji (22 [ E. 7<), deiksis
wacana atau danwachokuji (#361E.71%), dandeiksis sosial shakaitekichokuji ({4 FIE
717). Berikut adalah potongan dialog dari percakapan antara Jintan dan arwah Menma

dalam serial anime Ano Hi Mita Hana no Namae o Boku-tachiwa Mada Shiranai (Ano

Hana) pada episode 1.

AKEFKT BlELH>, Y&,
Honma Meiko : Ohayou, Jintan.
Meiko Honma:“Jintan, selamat pagi.”

fERIAKR RIS, EOR R ABREBYL UIFEEE LT,
BHIBSZ ZITWEH & Uk Do 1205, RATES
2Lt ERLZRETH N,
Yadomi Jinta : Karini, oreno sutoresu ga gugenkashita sonzai
toshite mada kokoni iru toshio? Taga, nande
ima sara? Shikamo, seichuushita joutai de
arawareta.
Jinta Yadomi : “Bagaimana bila seandainya keberadaanmu ini aku
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anggap sebagai pikiran stres ku yang berlebihan?
Dan lagi, kenapa harus sekarang? Selain itu kau
muncul dengan wujud dewasamu.”

AREIZEA T 19 ~AEANRT LMD ST D Al A
o TIEE

Honma Meiko : Uun sonna koto kikaretatte, um, wakannaittebayo!
Meiko Honma : “Bila kau bertanya seperti_itu, hm,
aku tidak mengerti!”

g RAK BHIZE & !
Yadomi Jinta : Omae naal
Jinta Yadomi : “Dasar kau!”

ARBZFKF 2R, ISABEWEPRATERLWATL
N 4
Honma Meiko : Tadane, tabun onegai wo kanaete hoshiinda to omou

yo.
Meiko Honma: “Hanya saja aku berpikir mungkin karena
permohonanku ingin dikabulkan.”

fig A=K BRW? RATZE 2 £,
Yadomi Jinta :Onegai? Nanda yo?Sore?
Jinta Yadomi : “Permohonan? Apa itu?”

KEFKRF A~Fb. AR T K,
Honma Meiko : Sore mo, wakannaittebayo!
Meiko Honma : “Soal itu, aku tidak tahu!”

Dari potongan percakapan antara Jintan dan arwah Menma tersebut
menunjukkan beberapa kata yang mengandung deiksis di dalamnya. Pertama dalam
kalimat yang diucapkan oleh Jintan saat terbangun dari tidurnya, di sana Jintan
mengucapkan kata koko (Z Z) yang yang merupakan deiksis tempat dan merujuk pada

keberadaan sesuatu. Jintan mengucapkan kata koko (Z'Z) karena rujukan berada tepat

di sebelah penutur (Jintan) yaitu arwah Menma. Kemudian Jintan juga mengucapkan
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kata ima sara (4 %) yang dalam bahasa Indonesia juga dapat diartikan ‘saat ini’, kata
ini merupakan deiksis waktu karena ima sara (4 %) merujuk pada waktu ketika Jintan

terbangun dari tidurnya dan mendapati ada arwah Menma berada di sebelahnya.
Kedua, dalam kalimat yang diucapkan oleh arwah Menma terdapat kata sonna

(€ A7) ‘yang seperti itu’ dan merupakan penunjuk umum di mana tuturan yang

diucapkan oleh arwah Menma merujuk pada kalimat yang diucapkan oleh Jintan
sebelumnya ketika Jintan bertanya kepada arwah Menma mengapa ia sekarang muncul
di sini dalam wujud dewasanya. Kata sonna di sini memiliki makna yang sama seperti
kore, sore, are, kono, sono, dan ano yakni hanya untuk menunjukkan suatu benda atau
orang. Namun ada sedikit perbedaan, di mana kata sonna ini juga memiliki makna lebih
yaitu pembicara ingin menunjukkan bahwa ada hal atau sifat yang tidak hanya dimiliki
oleh suatu benda atau orang. Selain itu juga memiliki makna untuk memberi penekanan
atau penegasan dengan tujuan tertentu.

Ketiga adalah kata yang diucapkan oleh Jintan omae (33 #if) merupakan deiksis
persona kedua yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti ‘kamu’. Kata omae (¥371)
yang diucapkan oleh Jintan yang merujuk pada arwah Menma dan digunakan untuk
menunjuk lawan bicara. Terakhir terdapat kata sore (< #1) ‘itu’ yang merupakan
deiksis wacana dan beruntun diucapkan oleh Jintan dan arwah Menma secara
bergantian. Deiksis wacana berkaitan dengan rujukan pada bagian dalam wacana, di

mana bagian tersebut dibagi menjadi dua, yakni anafora dan katafora. Dalam kalimat

yang diucapkan Jintan dan arwah Menma tersebut terdapat deiksis wacana anafora
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yang merujuk pada sesuatu yang telah disebutkan dalam kalimat sebelumnya oleh
arwah Menma yaitu mengenai onegai (F5fE ).
Pada penelitian ini penulis akan lebih memfokuskan pada deiksis ruang saja,

sehingga selain deiksis ruang tidak akan dijelaskan lebih rinci.

2.3 Kuukanchokuji (22 ER)
Deiksis ruang atau kuukanchokuji (ZZ[#[5.7) ialah pemberian bentuk pada

lokasi peserta dalam peristwa bahasa. Deiksis ruang menurut Levinson (1983:54)
adalah kata yang merujuk pada lokasi menurut penutur dalam sebuah peristiwa tutur.
Bagi penutur, lokasi yang dibicarakan itu bersifat relatif. Semua penutur bahasa, secara
garis besar membedakan deiksis tempat menjadi proximal deixis (merujuk kepada
objek yang dianggap dekat oleh penutur) dan distal deixis (merujuk kepada objek yang
berada jauh dari penutur). Koizumi (2001:13-16) mendefinisikan deiksis ruang sebagai
berikut,

Al LFONLE Z DI LT O ST 2 R T O NG AT IR T &

Iii()nashite no ichi wo chuushin ni shite hoka no basho wo shimesuru

no ga basho chokuji de aru.

Terjemahan

r“Penutur menunjuk secara langsung benda di sekelilingnya,

dengan penutur sebagai pusat deiksisnya.”

Koizumi juga membagi deiksis ruang atau kuukanchokuji (2=t E.7<) menjadi

empat klasifikasi, yaitu:
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1. Deiksis penunjuk, disebut juga dengan kata ganti tunjuk umum.
a. kore (Z 1), kono (Z @) “ini’ dekat dengan penutur.
b. ‘sore (1), sono (& @) ‘itu’ dekat dengan lawan tutur dan jauh dari
penutur.
c. are (&41), ano (& D) ‘itu’ jauh dari kedua-duanya (penutur dan lawan
tutur).
2. Deiksis tempat merupakan penunjukan kata ganti untuk menunjukkan tempat
di mana penutur sebagai pusat.
a. koko (Z 2) ‘ini’ dekat dengan penutur.
b. soko (< 2) ‘itu’ dekat dengan lawan tutur dan jauh dari penutur.
c. asoko (&% Z) “itu’ jauh dari kedua-duanya (penutur dan lawan tutur).
3. Deiksis keadaan merupakan kata ganti yang digunakan untuk menunjukkan
pada kuantitas, tingkatan, atau kondisi menyangkut orang yang terlibat atau
tidak di dalam suatu tuturan.
a. konna (Z Au72)‘seperti ini’.
h. sonna (Z A7) seperti itu’.
c. anna (& A/78) ‘seperti itu’.
4. Deiksis arah merupakan kata ganti yang digunakan untuk menunjuk arah
penutur, lawan tutur serta di luar penutur dan lawan tutur.

a. kochira/ kocchi (Z 65 + Z 5 bH) ‘sebelah sini’.



17

b. sochira/ socchi (£ H 5 + % > ) ‘sebelah sana’.
c. achira/acchi (b5 6 + &> B) ‘sebelah sana’.
Deiksis ruang memiliki rujukan yang beragam, hal ini tergantung dari apa saja
yang menjadi rujukannya. Rujukan di sini bisa berupa orang, benda, atau sebuah

keadaan yang dapat ditangkap oleh indra dari peserta tutur di dalamnya.

Berikut contoh dialog dalam percakapan antara Jintan dan arwah Menma.

AREZFEART Rz, THAABLZob Loz L,
Honma Meiko : Nee, Anarunchi kocchi janai yo.
Meiko Honma :“Hei, rumah Anaru bukan lewat sini kan?”

15 RAZK P DVWTCICHURTE &,
Yadomi Jinta : Suideni sanpo dayo.
Jinta Yadomi :“Selagi di luar, kita jalan-jalan saja.”

AEZERT o lb—b | ZZRA—FRALEo7kh, 7
J RFNRIZE> TS T 20,

Honma Meiko : Ah! Waah!. Koko Bomu-Bomu datta yo ne. Wakudonaru natte

iru, sugoi.

Meiko Honma : “Hee, hee. Di sini dulunya Bomu-Bomu kan? Sekarang

menjadi  WcDonald.”

Dari potongan dialog tersebut terdapat 2 deiksis ruang, yang pertama
merupakan deiksis ruang yang diklasifikasikan menjadi deiksis arah. Hal ini
ditunjukkan dengan adanya kata kocchi yang diucapkan oleh arwah Menma yang
digunakan sebagai kata ganti tunjuk untuk menunjukkan arah tuturan. Kata kocchi
‘sebelah sini’ merujuk pada bagian soal lain yang letaknya dekat dengan penutur

(arwah Menma) serta rujukan atau acuan dari deiksis kocchi tidak ditunjukkan oleh

referensi.
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Selanjutnya kata berdeiksis ruang koko yang diklasifikasikan ke dalam bentuk
deiksis tempat, di dalamnya terdapat penunjukkan kata ganti untuk menunjukkan
tempat di mana penutur sebagai pusatnya. Hal ini sesuai dengan  kalimat yang
dituturkan oleh penutur (arwah Menma) mengenai bangunan WcDonald sebagali
rujukannya yang posisinya berada tepat di hadapan penutur dan langsung mengacu

pada objek yang ditunjuk.

2.4 Referensi

Referen adalah benda atau orang tertentu yang mengacu pada kata atau untaian
kata pada kalimat atau konteks tertentu. Sedangkan hubungan antara referen dengan
lambang yang dipakai untuk mewakili benda tersebut disebut referensi. Secara
tradisional, referensi berarti hubungan antara kata dengan benda. Yule (2006:17)
memberikan definisi mengenai referensi bahwa referensi merupakan tindakan seorang
penutur atau penulis yang menggunakan bentuk linguistik untuk memungkinkan

seorang pendengar atau pembaca mengenali sesuatu. Kata bolpen atau borupen (74~ /v
-~ ) mempunyai referensi (rujukan) kepada suatu alat untuk menulis yang terdiri dari

tinta dan batang plastik pembungkus tinta. Referensi dianggap sebagai tindak tanduk
dari penutur. Dengan Kata lain, referensi dari suatu kalimat sebenarnya ditentukan oleh
si penutur. Lawan tutur hanya dapat menarik apa yang dimaksud (direferensikan) oleh
si penutur. Jadi, referensi dari sebuah kalimat sebenarnya ditentukan oleh si penutur

atau si penulis. Lawan tutur atau pembaca hanya dapat menerka apa yang dimaksud
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oleh si penutur atau lawan tutur. Koizumi (1993:295) membagi referensi menjadi dua

bentuk, yaitu referensi eksofora/ gaitekishouou (#1#JH)5) dan referensi endofora/

naitekishouou (NI HRSE).

2.4.1 Gaitekishouou (#FHIFRIL)

Referensi eksofora/ gaitekishouou adalah interpretasi terhadap kata yang
terletak di luar teks, yaitu konteks situasi di mana makna yang terkandung tersirat
keberadaannya karena berada di luar teks. Berikut adalah dialog dari percakapan

antara Jintan dan arwah Menma di mana di dalamnya terdapat gaitekishouou.

AREZHEAT Py ZDTHR EHLTT FMITEHA T L
IRIN2 12D 2 BRI 2
TS5l 3T/

Honma Meiko : Jintan no aho! Doushite Anaru ni tanonde

kurenakattano? Onegai isshoni kanaete Anaruultte.

Meiko Honma: “Jintan kau bodoh! Kenapa kau tidak minta

kepadanya? Cukup kita bilang saja, ‘Ayo kita
kabulkan permintaannya, Anaru!””

ERIOK T ETROICS - TEL,
Yadomi Jinta : Mazu saisho ni itte oku.
Jinta Yadomi : “Jangan panggil dia begitu.”

AREHFEKT 1 220°?
Honma Meiko : Eh?
Meiko Honma: “He?”

g AR VN DIIT TV ERREST, T a v e
JLFRES 726 E o BT,

Yadomi Jinta : Aitsu wa Anaru toka yobuna. Anjou toka Naruko
yobu nara docchi kamo.

Jinta Yadomi : “Jangan memanggilnya dengan Anaru. Panggil saja
dia dengan Anjou atau Naruko.”
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AR T 72AT27 T ET e L, HFIcELL T,
= E gL DN S [ XV T

Honma Meiko : Nande? Anaru wa Anaru da yo. Minna ni

yasashikute, geemu toka manga toka ippai mottete.

Meiko Honma: “Kenapa? Anaru adalah Anaru. Di baik kepada

semuanya, dan juga punya banyak video game dan
manga.”

T\ AR LD, HNDOIEL O HDEHDT FA TR R

NTZ X,

Yadomi Jinta : Dakara, aitsu wa mou ano koro no Anaru janen da

yo.

Jinta Yadomi : “Makanya, dia bukan Anaru yang dulu lagi.”

Dalam kalimat tersebut kata ano menunjuk pada suatu waktu yaitu ‘musim
panas’. Musim panas yang dimaksudkan tersebut tidak terdapat dalam teks melainkan
berada di luar teks karena tidak dijelaskan secara jelas dan detail dan merujuk pada
musim panas saat Jintan dan Menma serta teman-teman yang lain bermain bersama
saat kecil. Waktu musim panas di sini pun tidak dijelaskan tepatnya kapan (perihal

tahun) dan di mana sehingga kata ano merupakan gaitekishouou.

2.4.2  Naitekishouou (NHIFRIE)

Referensi endofora  atau naitekishouou adalah apabila referensi atau
rujukannya berada di dalam suatu teks atau kalimat yang sama namun dalam tuturan
yang berbeda baik yang muncul sebelum maupun setelah ungkapan itu sehingga
keberadaannya tersurat. Berikut adalah potongan dialog dari percakapan antara Jintan

dan arwah Menma.

KREFKF 2720, TSABEWENR A TIRLATZE R



21

Vets
Honma Meiko : Tadane, tabun onegaiwo kanaete hoshiindato omou

yO.
Meiko Honma : “Hanya saja aku berpikir mungkin karena

permohonanku ingin dikabulkan.”

fE A=K BV 2 72 VT2 X 2 B,
Yadomi Jinta : Onegai? Nanda yo?Sore?
Jinta Yadomi : “Permohonan? Apa itu?”

KEFKF A~FRH. AR -> TR,

Honma Meiko : Soremo, wakannaittebayo!

Meiko Honma :“Soal itu, aku tidak tahu!”

Pada contoh dialog dari percakapan antara Jintan dan arwah Menma di atas kata
sore yang dituturkan oleh keduanya merujuk pada kata onegai yang diucapkan oleh
Menma sebelumnya dan referensinya bersifat endofora karena acuannya berada di
dalam teks yang dituturkan.

Secara umum referensi terbagi menjadi referensi eksofora dan endofora,
sedangkan referensi endofora sendiri masih terbagi lagi menjadi referensi anafora
(subyek yang mendahului penunjukan) dan referensi katafora (penunjukan yang
mendahului subyek), namun subyek yang dimaksudkan kali ini terfokus hanya pada

ruang atau tempat saja. Serupa dengan pernyataan tersebut Koizumi (1993:295) juga

membagi referensi endofora menjadi anafora/ zenpoushouou (8ii 5 &)%) dan katafora/
kouhoushouou (# 77 F&its)
2.4.2.1 Zenpoushouou (Rii5 HRIS)

Apabila suatu referensi yang ditunjuk merujuk pada kata yang sudah terlebih

dahulu dituturkan di dalam tuturan maka hubungan ini disebut dengan anafora. Dengan
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kata lain hubungan antara bagian yang satu dengan bagian yang lainnya dilihat kembali
pada isi teks sesudahnya. Berikut adalah contoh kalimat yang dituturkan oleh Anaru

dan Jintan saat Jintan sedang mencari barang di toko tempat Anaru bekerja part time.

LI - Xebb? /) TES?

Anjou Narruko : Haa? Nokemon?

Naruko Anjou :“Hah? Nookemon?”

(CRNBYN CEINE D B AR AL !

Yadomi Jinta : Kyaku ga kau mon ni monku tsukenno ka yo!

Jinta Yadomi :“Kau mengkritik barang yang dibeli
pelanggan?”

LIRS D ENTIMN?2 /83— L2 2R
iy Qg

Anjou Naruko : Nokemon no dore desuka? Oparu?
Emerarudo?

Naruko Anjou :“Nokemon mana yang kau mau? Opal?
Emerald?”

18 RAZK A Ve

Yadomi Jinta : King.

Jinta Yadomi : “King.”

LY B P rEVR Y RN H TR
D JAR=F1J?

Anjou Naruko : Hah? Nokemon King? Nan nen mae ni deta
yatsu yo sore?

Naruko Anjou : “Hah? Nokemon King? Sudah berapa tahun
itu keluarnya?”

5 RAZK S HDHRBIES TN D=
> I E5ER !

Yadomi Jinta : Tonikaku aru nara utte kure! Tsuuka sassato

ure!
Jinta Yadomi :“Yang penting bila ada segeralah jual padaku!”

Kata sore pada kalimat yang dituturkan oleh Anaru merujuk pada kata benda

yang telah disebutkan sebelumnya yaitu Nokemon King pada. Pada pengacuan masih
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merujuk pada sesuatu yang yang berada dalam teks jadi tidak perlu dicari sore yang

mana.

2.4.2.2 Kouhoushouou (& 75 &)

Berkebalikan dari pengertian zenposhouou yang telah disebutkan sebelumnya,
dikatakan kouhoushouou atau referensi katafora apabila bagian kata yang ditunjuk
merujuk pada kata sesudahnya yang diucapkan dalam teks. Berikut adalah contoh

kalimat yang dituturkan oleh Jintan yang mengandung zenposhouou di dalamnya.

15 A=K CTEDB. BVDIEE I BDOEO T I L

Yadomi Jinta :%j(;ra, aitsu wa mou ano koro no Anaru janen da

Jinta Yadomi : y‘g;lakanya, dia bukan Anaru yang dulu lagi.”

Kata aitsu pada kalimat tersebut mengacu pada sesuatu atau seseorang yang

disebut sesudahnya, yaitu Anaru. Penunjukan ini sekaligus menjadi jawabannya.

2.5 Penelitian Terdahulu

Ada beberapa penelitian yang membahas mengenai deiksis, namun hanya dua
penelitian terdahulu yang disajikan sebagai referensi dalam penelitian ini. Penelitian
pertama pada tahun 2014 oleh Deassa Chintia Sera dengan judul ”Deiksis Waktu dalam
Drama Cleopatrana Onnatachi Karya Ooishi Shizuka”. Dari hasil penelitiannya
ditemukan data sebanyak 64 temuan dengan Klasifikasi 13 kata yang mengandung

referensi eksofora, 16 referensi katafora, dan 18 referensi anafora dalam deiksis waktu
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bentuk perubahan ruang serta 6 kata yang mengandung referensi eksofora, 3 referensi
katafora, dan 8 referensi anafora dalam deiksis waktu bentuk perubahan waktu.

Kemudian penelitian kedua tahun 2015 oleh Andari Martha Dianti, dengan
judul “Deiksis Persona dalam Drama Nobunaga Concerto Episode 1-5 Karya Hiroaki
Matsuyama”. Dari hasil penelitiannya menyebutkan bahwa drama Nobunaga Concerto
episode 1-5 ditemukan data mengenai kata yang mengandung 13 referensi anafora dan
12 referensi katafora dalam deiksis persona pertama; 8 referensi anafora dan 7 referensi
katafora dalam deiksis persona kedua; 5 referensi eksofora, 2 referensi anafora, dan 2
referensi katafora dalam deiksis persona orang ketiga dengan total keseluruhan data
temuan 5 referensi eksofora, 23 referensi anafora, dan 21 referensi katafora.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Andari yang membahas deiksis
persona dan Deassa yang membahas deiksis waktu, pada penelitian ini penulis akan
fokus membahas mengenai deiksis ruang saja sehingga kedua bentuk deiksis dalam
penelitian sebelumnya tidak akan dibahas oleh penulis. Selain itu, pada dua penelitian
sebelumnya menggunakan sumber data berupa film atau drama Jepang sedangkan
penulis menggunakan sumber data berupa serial anime. Persamaan dalam penelitian ini
adalah sama-sama membahas tentang salah satu bentuk deiksis beserta referensinya

dan sama menggunakan teori milik Koizumi Tamotsu.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dgunakan oleh penulis ini adalah penelitian deskriptif
yang menggunakan pendekatan kualitatif. Tan (dalam Soejono, 2005:22) mengatakan
bahwa penelitian deskrtiptif bertujuan menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu
individu, keadaan, gejala, atau kelompok tertentu. Metode penelitian deskriptif adalah
suatu metode penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk memberikan
gambaran tentang suatu keadaan secara obyektif dan memecahkan atau menjawab
permasalahan yang sedang dihadapi pada situasi seperti sekarang ini. Melalui
penelitian deskriptif ini penulis berusaha untuk mendeskripsikan peristiwa atau suatu
kejadian yang menjadi pusat perhatian.

Sedangkan Soejono (2005:19) mengatakan bahwa pada penelitian kualitatif,
penelitian dilakukan pada obyek yang alamiah. Obyek yang alamiah adalah obyek yang
berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti, dan kehadiran peneliti tidak
mempengaruhi dinamika pada obyek tersebut. Pada hasil penelitian kualitatif data-data
yang disajikan akan berupa narasi yang berisi kata-kata dan tidak dalam bentuk angka-
angka serta sumber data yang digunakan bukanlah berupa sampel ataupun populasi.
Data yang dimaksud adalah data berupa percakapan para tokoh yang diambil dari

anime Ano Hi Mita Hana no Namae o Boku-tachi wa Mada Shiranai (Ano Hana).

25
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Dalam penelitan kualitatif informasi yang diolah dan dihasilkan harus tetap obyektif
dan tidak dipengaruhi oleh pendapat peneliti sendiri.

Alasan penulis menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif karena
dalam penelitian ini tidak menggunakan sumber data berupa angka atau data statistik.
Metodologi kualitatif 'merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis dari data yang telah diamati dan diteliti. Hasil

analisis dari penelitian ini dijabarkan dalam bentuk kata-kata tertulis.

3.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebuah transkip
naskah dari serial anime karya Sutradara Tatsuyuki Nagai yang berjudul Ano Hi Mita
Hana no Namae o Boku-tachi wa Mada Shiranai (Ano Hana) yang tayang sejak bulan
April hingga bulan Juni 2011 dengan jumlah 11 episode yang diangkat dari sebuah
novel dengan judul yang sama.

Penulis menggunakan serial anime ini sebagai sumber data penelitian karena
dalam anime ini banyak sekali kata-kata dan ungkapan bahasa Jepang yang umumnya
digunakan dalam kehidupan sehari-hari pada saat ini khususnya di negara Jepang
sendiri serta akan banyak ditemukan banyak deiksis, khususnya deiksis ruang. Serta
dalam anime ini ada berbagai pelajaran yang dapat kita ambil hikmahnya karena akan
disajikan cerita tentang hubungan persahabatan remaja antara Jintan (Jinta Yadomi),
arwah Menma (Meiko Honma), Anaru (Naruko Anjou), Yukiatsu (Atsumu Matsuyuki),

Tsuruko (Chiriko Tsurumi), dan Poppo (Tetsudou Hisakawa) yang merupakan teman



27

dari masa kecil, di mana pada masa kecil mereka membuat sebuah kelompok dengan
menyebutnya sebagai kelompok perdamaian dunia. Selain itu, akan ada sifat-sifat
hikikomori yang ditunjukkan dengan kepribadian Jintan yang trauma terhadap
peristiwa yang pernah terjadai pada masa kecilnya, hubungan keluarga yakni hubungan
antara anak dan orang tua yang ditunjukkan dalam keluarga Jintan dan keluarga Menma,
perihal emosi dan masalah yang bisa saja dihadapi oleh manusia manapun terutama
dalam permasalahan remaja, kejujuran, kebencian, kecemburuan, serta pengorbanan
sehingga penulis merasa tertarik untuk meneliti dan menjadikan serial anime ini

menjadi sumber data.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah teknik
simak. Teknik simak adalah teknik yang digunakan untuk memperoleh data yang
dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa (Mahsun, 2005:90).
Sedangkan langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut,
1. Melihat dan mendengarkan percakapan atau dialog para tokoh dalam serial
anime Ano Hi Mita Hana no Namae o Boku-tachiwa Mada Shiranai (Ano
Hana) karya Sutradara Tatsuyuki Nagai.
2. Menyimak, mencermati, dan mencatat dialog yang di dalamnya terdapat kata

keterangan tempat.
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3. Melakukan screenshot pada beberapa potongan adegan yang dianggap perlu
untuk menambah beberapa data.

4. Menyeleksi data keterangan tempat tersebut yang mengandung kuukanchokuji.

5. Semua data yang mengandung deiksis tempat yang terkumpul, selanjutnya akan
diidentifikasikan sesuai dengan bentuk deiksis ruang dan referensinya.

6. Memberikan kode pada kalimat yang mengandung deiksis ruang. Pengkodean
yang digunakan dalam penelitian ini contohnya, AH01-00.02.1—00.02.19. AH
merupakan penyingkatan dari judul anime itu sendiri yaitu Ano Hana,
sedangkan kode angka 01 merupakan episode dalam serial anime yang sedang
berlangsung, dan 00.02.1—00.02.19 merupakan waktu terjadinya suatu
peristiwa tuturan.

7. Mengiventariskan data dengan cara pentabelan.

8. Meneliti, memilah data, dan menyususn ulang sehingga data siap untuk

dianalisis.

3.4 Analisis Data

Setelah melakukan pengumpulan data dari percakapan para tokoh yang terdapat
dalam serial anime anime Ano Hi Mita Hana no Namae o Boku-tachiwa Mada Shiranai
(Ano Hana) karya Sutradara Tatsuyuki Nagai, penulis menganalisa data tersebut.
Sesuai dengan penjelasan Patton (dalam Moleong, 2000:103) yang mengemukakan
bahwa analisis data merupakan proses mengatur urutan data dan mengorganisasikan

kedalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Karena dalam penelitian ini
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menggunakan metode deskriptif kualitatif maka tidak perlu dilakukan perumusan
hipotesis.

Untuk menganalisa data yang telah didapat maka ada beberapa langkah atau
prosedur yang dilakukan oleh penulis, yaitu

1. MengkKlasifikasikan deiksis ruang menjadi empat bentuk dan menganalisa
konteksnya secara umum sesuai dengan eori yang telah disebutkan oleh
Koizumi (2001)

2. Dari beberapa data temuan yang sudah diklasifikasikan berdasarkan teori
Koizumi (2001), langkah selanjutnya adalah menentukan referensinya yang
berupa gaitekishouou (#+7fR)) dan naitekishouou (PNRJFFL) yang dibagi
lagi menjadi zenpoutekishouou (A7 /7 ##)5) dan kouhoushouou (£ J5 HRJR).

3. Setelah mengklasifikasikan data temuan menjadi empat bentuk deiksis ruang
serta menentukan rujukan atau referensinya, langkah selanjutnya adalah
mendeskripsikan situasi, makna, serta maksud yang terkandung dari setiap data.

4. Membuat kesimpulan hasil analisis bentuk deiksis ruang beserta referensinya

yang bertujuan untuk menjawab rumusan masalah.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan
Setelah dilakukan analisa dengan menggunakan transkrip dan dengan
menggunakan teori Koizumi (1993) dan Levinson (1983), maka data-data dari deiksis

ruang beserta referensinya yang ditemukan berupa dibawah ini.

Bentuk Referensi
No. enty Kata Ganti Endofora Jumlah Temuan
Deiksis Eksofora
Anafora Katafora
n
h
Deiksis Hi - L j R
1. A
Penunjuk ) 10 - i 11
ES) 1
HD 3
16
Deiksis == o P
‘) Tempat <z 6 5
bt 4
41
Z AR il 1
3 Deiksis N
) Keadaan LA
bR 1
R\ bbb IZob 7 - - 14
eiksis =
4 Arah b b cFob 1 1 - 3
bbb - bHob - -
17
76

Tabel 4.1 Hasil Temuan Deiksis Ruang dan Referensinya

Dari tabel tersebut dapat kita lihat bahwa dalam serial anime Ano Hi Mita Hana
no Namae o Boku-tachiwa Mada Shiranai (Ano Hana) episode 1-11 ditemukan

sebanyak 76 kata dengan deiksis ruang yang terdiri dari 16 deiksis penunjuk, 41 deiksis
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tempat, 2 deiksis keadaan, dan 17 deiksis arah. Namun pada dialog para tokoh dalam
serial anime tersebut sama sekali tidak ditemukan penggunaan deiksis tempat asoko
(BZT):
Kemudian dari analisis yang telah dilakukan juga menemukan beberapa kata
deiksis ruang yang mengandung unsur referensi dengan rincian sebagai berikut,
1. Deiksis Penunjuk
a. Kore (Z ), sore (<< #1), are (& #v) tidak ditemukan penggunaannya dalam
serial anime tersebut.
b. Kono (Z @) 10 kata mengandung referensi eksofora dan tidak ditemukan
adanya kata yang mengandung referensi katafora dan anafora.
c. Sono (< @) 1 kata mengandung referensi eksofora, dan tidak ditemukan
adanya kata yang mengandung referensi katafora dan anafora.
d. Ano (& ™) 3 kata mengandung referensi eksofora dan dan tidak ditemukan
adanya kata yang mengandung referensi katafora dan anafora.
2. Deiksis Tempat
a. Koko (Z Z) 35 kata mengandung referensi eksofora dan dan tidak
ditemukan adanya kata yang mengandung referensi katafora dan anafora.
b. Soko (% Z) 6 kata mengandung referensi eksofora dan tidak ditemukan
adanya kata yang mengandung referensi katafora dan anafora.

c. Asoko (&% Z) tidak ditemukan adanya penggunaan kata ini.
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3. Deiksis Keadaan
Konna (Z A72), sonna (£ A7), anna (& A 72) tidak ditemukan
adanya penggunaan kata ini.

4. Deiksis Arah

a. Kochira/ kocchi (H 5 - &> 5H) 7 kata mengandung referensi eksofora
dan tidak ditemukan adanya kata yang mengandung referensi katafora dan
anafora.

b. Sochira/ socchi (ZH 5 « - b) 1 kata mengandung referensi eksofora
dan dan tidak ditemukan adanya kata yang mengandung referensi katafora
dan anafora.

c. Achira/ acchi (bH 5 - & - B) tidak ditemukan adanya penggunaan kata

ini.

4.2 Pembahasan

Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai jenis-jenis deiksis ruang dan
rujukannya berdasarkan referensinya dengan menggunakan teori Klasifikasi deiksis
ruang menurut Koizumi (2001:13-16) yang membaginya menjadi 4 bentuk, sehingga
hasil pembahasan pada sub bab ini dapat menjawab rumusan masalah. Dari semua
data temuan yang berjumlah 76, penulis akan mengambil beberapa data saja yang

dianggap cukup mewakili dari penggunaan deiksis ruang.



4.2.1 Kuukanchokuji (Z2[EER)

Sesuai dengan pengertian deiksis ruang menurut Koizumi (2001:13-16) yang
menyebutkan bahwa dapat dikatakan deiksis ruang apabila penutur menunjuk secara
langsung benda di sekelilingnya, dengan penutur sebagai pusat deiksisnya. Tidak hanya

itu, Koizumi pun kembali membagi deiksis ruang menjadi empat bentuk, diantaranya

deiksis penunjuk, deiksis tempat, deiksis keadaan, dan deiksis arah.

4.2.1.1 Deiksis Penunjuk

Data 1

Konteks situasi: (AH02-00.16.38—00.16.45) Anaru dan Poppo sedang mencari
sebuah kartu game bernama Nokemon King bersama yang diduga merupakan salah satu

dari permintaan arwah Menma yang ingin dikabulkan. Poppo mengira telah

menemukan kartu game tersebut dalam tumpukan rak di kamar Anaru.

LT
Anjou Naruko
Naruko Anjou

DNEkRE

Hisakawa Tetsudou
Tetsudou Hisakawa

LR
Anjou Naruko

Naruko Anjou

2ol DT AL
. Etto, Nokemon wa...
: “Hmm.. Nokemon...”

o, TDWULF?
: Ah, kono hen ja ne?
: “Ah, di sekitar sini? ”

Y ZIUXT T T R —D
A—F, o, THiFvF 7 |

: Chigau! Sore wa Rabu and Perry no kaado.
Ah, sore wa Ushi King!

: “Tentu bukan! Itu kartu Love dan Perry. Ah,
yang itu kartu Ushi King!”
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Analisis 1
Dari percakapan antara Anaru dan Poppo ditemukan adanya kata kono (Z @)

yang merupakan deiksis ruang dan tergolong deiksis penunjuk. Poppo menggunakan
kata kono untuk menunjukkan suatu lokasi atau posisi dari benda yang sedang dicari
dan letak jangkauannya dekat dengan Poppo sebagai penutur dan juga masih terlihat
oleh Anaru sebagai lawan tutur. Referensi yang terkandung di dalamnya termasuk
referensi eksofora karena mengacu pada sesuatu di luar tuturan dan ditampilkan dalam

potongan adegan.

Gambar 4.2.1.1.1 Poppo Menunjuk Posisi Kartu
Game Nokemon King

Data 2
Kontek situasi: (AH02-00.16.47—00.17.08) Pada saat Anaru dan Poppo tengah

mencari kartu game yang diduga adalah salah satu dari permintaan arwah Menma yang
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ingin dikabulkan, Jintan mendapati arwah Menma menyendiri di luar ruangan. Jintan
pun menghampiri arwah Menma yang berdiri di dekat pintu dan mengajaknya masuk
untuk melihat kedua temannya yakni Anaru dan Poppo yang sedang berusaha untuk

mencari benda yang diinginkan oleh arwah Menma.

fig RAK X oXIMHLEFI LTI oBRBWATE?

Yadomi Jinta : Sakki kara doushite kocchi konainda?

Jinta Yadomi :“Kenapa kau tidak masuk kesini?”’

AR o Ty Av=hnd v~ b Ty
ELWERRBIZR>B% 9,

Honma Meiko : Datte, Menma ga iru to mama mo Anaru mo
kanashii kimochi ni nacchau.

Meiko Honma :”’Habisnya, kalau Menma ada di sana, mama

dan Anaru nanti bersedih lagi.”

BHRIK FDDFESTA,

Yadomi Jinta : Sono hen suwattero.

Jinta Yadomi :”Duduklah di sebelah sini.”
Analisis 2

Dari percakapan antara Jintan dan Menma tersebut terdapat kata sono (< ™)

yang diucapkan oleh Jintan. Kata tersebut merupakan bentuk deiksis ruang penunjuk
sebagai penanda tempat yang dimaksudkan. Berdasarkan sudut pandang penutur,
Jintan menyebut kata sono untuk menyebutkan suatu posisi atau lokasi yang
jangkauannya dekat oleh lawan tutur yakni Menma dan jauh dari penutur. Namun,
pengertian dari so di sisni (sore, sono, soko, sochira/ sochhi) area jangkauannya masih
terlihat oleh si penutur dan sama-sama diketahui oleh keduanya. Rujukan atau acuan
dari deiksis kata sono termasuk referensi eksofora karena mengacu pada sesuatu di luar

tuturan, namun tersirat pada teks tuturan yang menyertainya. Hal ini dapat ditunjukkan
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dengan beberapa potongan adegan di mana Jintan menarik tangan arwah Menma untuk
masuk ke dalam sebuah ruangan tempat Anaru dan Poppo mencari kartu game serta

menyuruh arwah Menma untuk duduk di area ruangan tersebut.

[Pause ]

Gambar 4.2.1.1.2 Jintan Mengajak Arwah Menma
untuk Masuk ke dalam Ruangan

Data 3

Konteks situasi: (AH11-00.12.58—00.13.15) Ketika arwah Menma telah mengingat
tentang permintaan yang ingin dikabulkannya, arwah Menma menyesali perbuatannya
semasa hidupnya dulu yang telah menyembunyikan tujuan sebenarnya dari Jintan di

mana keinginan arwah Menma adalah ingin membuat Jintan menangis.

ARFNKF DU IR L TN ST S Te D07

Honma Meiko  : Jintan ni naisho ni shite ta bachi ga atatta no ka na...

Meiko Honma ' : “Kurasa ini hukuman untukku karena merahasiakannya
dari Jintan.”

fig K FA 2 Cora kL BIFATS ATE L, RIS &2 BEfRA
RICH, WIS TS TIT A2 K, DS

!

—
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Yadomi Jinta - : Bachi ga nanka jane yo! Ore wa ikun da yo, naisho toka
kankei nee da ro. Itsu date nan date ikun da yo. Ano basho
ni!

Jinta Yadomi : “Ini bukan hukuman! Tidak ada hubungannya walau ini
dirahasiakan dariku. Kapanpun aku akan tetap pergi ke
tempat itu!”

Analisis 3

Dari percakapan yang terjadi antara arwah Menma dan Jintan ditemukan kata
dengan deiksis ruang ano (& @) yang disebutkan oleh Jintan dan merupakan bentuk

deiksis tempat penunjuk. Jintan menyebut kata ganti ano terhadap basho yang
dimaksudkan pada suatu tempat di mana Jintan dan teman-teman lainnya menyebutnya
dengan markas rahasia. Kata ganti ano tersebut digunakan untuk menunjuk suatu lokasi
atau sebuah tempat yang jarak jangkauannya jauh dari Jintan sebagai penutur dan
arwah Menma sebagai lawan tutur, namu sama-sama diketahui oleh keduanya. Selain
itu, rujukan atau referensi yang terkandung di dalamnya adalah referensi eksofora

karena mengacu pada sesuatu di luar tuturan.

4.2.1.2 Deiksis Tempat

Data 4

Konteks Situasi : (AH03-00.11.18—00.11.31) Arwah Menma yang baru saja
membuat roti kukus untuk Jintan merasa kecewa karena rasanya tidak sesuai dengan
yang diharapkan, dan berbeda dengan roti kukus yang pernah dibuat oleh ibu Jintan.
Di sini Menma ingin terus berusaha untuk membuat roti kukus yang lebih enak lagi.

Pada saat yang sama, Jintan merasa terkejut dengan apa yang baru saja diucapkan oleh



38

arwah Menma karena Jintan berpikir bahwa arwah Menma seolah ingin terus berada di

sini dan melupakan permintaannya yang belum terwujud.

ASTH 2 41

Honma Meiko

Meiko Honma

g RATK
Yadomi Jinta

Jinta Yadomi

Analisis 4

B DR ED LR ABME2TINT
RODPREKR LWL =R o T
Mmh7p  bodlbobfBE LT, ot
b o LEIRLIWMESTZHIT 501,
:Jintan no obaachan ga tsukutte kurete yatsu
no ga oishii yo. Reezun nakatta kara na...
Motto, motto renshuu shite, motto, motto
oishii tsukutta ageru wa ne.

:“Yang dibuat oleh ibu Jintan jauh lebih enak.
Mungkin karena aku tidak punya kismis. Aku
akan terus berlatih dan akan membuat yang
lebih enak lagi!”

B0 Lo T?2BHITHALEIZICVDS DY
D 70>

:Motto tte? Omae zutto koko ni iru tsumori
ka?

:"Lagi? Apa kau berencana untuk tinggal di
sini terus?”’

Dari percakapan yang terjadi antara Menma dan Jintan ditemukan adanya

deiksis ruang koko (Z Z) yang diucapkan oleh Jintan yang merujuk pada lokasi dari

keberadaan arwah Menma. Sesuai dengan sudut pandang penutur, Jintan menyebutkan

kata koko (Z Z) karena wilayah yang dimaksudkan oleh Jintan berada di sekitaran atau

di sekeliling diri Jintan sendiri sehingga sebagi penutur jangkaunnya berada dekat.

Selain itu kata koko (Z Z) sendiri memiliki bentuk referensi eksofora karena mengacu

pada sesuatu di luar tuturan.
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[.Pause,]

RS | R M | VR | v

s\
Lagi? Apakau ingin tinggal terus disini?

Gambar 4.2.1.2.1 Menma yang Berencana Terus Tinggal
Bersama Jintan untuk Berlatih Membuat Roti Kukus
yang Lebih Enak

Data 5

Konteks situasi : (AH08-00.20.19—00.20.27) Menma yang tiba-tiba saja memanggil
semua teman-temannya untuk berkumpul di markas rahasia ingin menampakkan
dirinya dan membuktikan perkataan Jintan bahwa arwah Menma benar-benar muncul
dan ikut tumbuh dewasa seperti teman-teman yang lainnya. Jintan kaget dengan
kedatangan arwah Menma yang tiba-tiba sembari meminta maaf. Poppo yang juga

kaget memastikan dengan bertanya kepada Jintan kentang keberadaan arwah Menma

di sana.
AT (TR AR T D AL
Honma Meiko :Minna gomen ne...
Meiko Honma :“Maafkan aku teman-teman...”
g RAK A CIRINH AT L ?

Yadomi Jinta :Nande omae ga ayamarun da yo?



40

Jinta Yadomi :“Kenapa kau meminta maaf?”
IREER RERN

Matsuyuki Atsumu  :Yadomi!
Atsumu Matsuyuki :“Yadomi!”

DNEaE AATIAY-S NI S ol N

Hisakawa Tetsudou :l..iruka..?Menma soko #i...

Tetsudou Hisakawa :“Dia ada di sana Jintan? Menma?”
Analisis 5

Dari percakapan yang terjadi antara arwah Menma, Jintan, Yukiatsu, dan Poppo

ditemukan adanya kata berdeiksis ruang yaitu soko (<< Z) yang merupakan deiksis
tempat. Kata soko (< Z) tersebut diucapkan oleh Poppo untuk memastikan keberadaan
arwah Menma yang posisinya berada dekat dengan Jintan sebagai lawan tuturnya dan
jangkauannya berada jauh dari Poppo sebagai penutur dari kata soko (< Z). Referensi
dari kata soko (% Z) sendiri merupakan referensi eksofora karena rujukannya berada

di luar tuturan dan hal ini juga didukung oleh gambar dari beberapa potongan adegan

yang menunjukkan posisi dari keberadaan arwah Menma.
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[ Pause ]

Gambar 4.2.1.2.2 Arwah Menma yang Muncul di Markas
Rahasia dan Berdiri Tepat di Sebelah Jintan

4.2.1.3 Deiksis Keadaan

Data 6

Konteks situasi : (AH04-00.14.17—00.14.29) Anaru tidak sengaja melihat Tsuruko
dan Jintan berjalan bersama menuju sebuah persimpangan jalan. Anaru yang merasa

ingin tahu menghampiri Tsuruko yang berdiri di depan mesin penjual otomatis.

LGRS F- i EmRIE K,

Anjou Naruko :Are, Yadomi da yo ne?

Naruko Anjou ’Itu, Yadomi kan?”

5 R A RO PIFHTLL e HOEYEY,

Tsurumi Chiriko :Mirya wakeru deshou? Ano mosa mosa.

Chiriko Tsurumi :”Dari gayanya yang lesu begiti kelihatan,
bukan?”

IR ZAREZ T STUVMITLTHD ?

Anjou Naruko :Konna toko de ittai nani shiteru no?

Naruko Anjou :”Apa yang kalian lakkukan di tempat seperti

m?”
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Analisis 6
Percakapan yang terjadi antara Anaru dan Tsuruko tersebut ditemukan adanya

kata konna (Z A7) yang merupakan deiksis ruang bentuk deiksis keadaan. Anaru

menyebut kata konna untuk memberi penegasan dan penekana dengan tujuan tertentu.
Kata konna memiliki makna yang lebih tegas dibandingkan dengan kata kono yang
hanya merupakan pernyataan belaka. Karena menggunakan kata konna maka
maknanya menjadi berbeda, penutur ingin memberi penegasan bahwa ia benar-benar
paham akan tempat di mana mereka berada saat itu. Selain itu, kata konna yang
disebutkan juga bertujuan untuk menentukan lokasi yang jangkauannya dekat dengan
penutur dan terlihat oleh lawan tutur, serta keadaannya sama-sama diketahui oleh
keduanya. Referensi yang terkandung merupakan referensi eksofora karena rujukannya
mengacu pada hal di luar teks tuturan, namun ditunjukkan langsung dengan potongan

beberapa adegan yang menandai keadaan lokasi keberadaan para peserta tuturnya.

‘n_y‘l
M S SN

Dari gayanya yang lesu begitu pasti kelihatan 'kan?

Gambar 4.2.1.3.1 Anaru Melihat Jintan Berada di Persimpangan Jalan
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Data 7
Konteks Situasi: (AH01-00.07.53—00.09.01) Karena seringnya Jintan membolos
sekolah, Anaru terpaksa harus mengantar tugas-tugas musim panas milik Jintan sesuai
dengan permintaan guru di sekolahnya. Namun, Jintan menolak dan menyuruh Anaru
untuk membuang saja tugas-tugas itu.

WY fEREEST, AxILLVD,

Anjou Naruko :Yadomi to chigatte, iro iro isogashii no.
Naruko Anjou :”Beda denganmu, aku sangat sibuk.”

85 RAZR ool h, EoNITHETHRVWNEAD 22 A
b, E—H DART AES TR
€ %04

Yadomi Jinta :Dattara, dokka ni suteru ya ii darou? Konna mon.
douse, anna aho kou mou iku kin ante neeshi.

Jinta Yadomi :”Kalau begitu kenapa tidak kau buang saja benda ini?
Lagipula, aku sudah tidak mau pergi ke sekolah bodoh
seperti itu lagi.”

Analisis Data 7

Percakapan antara Anaru dan Jintan tersebut ditemukan adanya kata anna yang
ditujukan pada kata tempat setelahnya, yakni aho kou (7" 7~ /). Kata anna merupakan
deiksis ruang yang tergolong dalam deiksis keadaan. Jintan yang berperan sebagai
penutur menyebutkan kata anna tersebut merujuk pada hal yang sama-sama diketahui
oleh Jintan maupun Anaru, yaitu sekolah dengan level terendal di daerah mereka. Kata
anna tersebut juga digunakan sebagai hal atau sifat dari sebuah tempat yang
jangkauannya jauh dari penutur dan lawan tutur namun tetap diketahui bersama.
Referensi yang terkandung di dalamnya merupakan referensi eksofora karena mengacu

pada hal di luar teks tuturan.



44

4.2.4 Deiksis Arah
Data 8
Konteks situasi : (AH01-00.10.56—00.11.00) Menma yang mendesak untuk pergi
menuju rumah Anaru mendapati arah jalan yang dituju berbeda. Jintan pun
menjelaskan dengan singkat mengapa melewati jalan yang berbeda adalah untuk
berjalan-jalan sebentar.

AEHEAS Rz, TTAALI2HERRNE,

Honma Meiko : Nee, Anarunchi kocchi janai yo.

Meiko Honma : “Hei, rumah Anaru bukan lewat sini kan.”

g AR DV TICEARTE &L,

Yadomi Jinta : Tsuideni sanpo da yo.

Jinta Yadomi : “Selagi di luar kita jalan-jalan saja.”
Analisis Data 8

Dari percakapan antara arwah Menma dan Jintan ditemukan adanya deiksis
ruang kocchi (Z - %) yang disebutkan oleh arwah Menma dan tergolong dalam
deiksis arah. Kata kocchi (Z - ©) disebutkan karena mengarah pada arah jalan yang
dimaksudkan oleh arwah Menma yang letaknya dekat dengan arwah Menma sekaligus
bertindak sebagi penutur. Kata kocchi (Z - %) juga mengandung referensi eksofora

karena rujukannya mengacu pada hal di luar teks tuturan.

Data 9
Konteks situasi : (AH09-00.06.24—00.06.43) Jintan meminta pada Anaru untuk mau

menukarkan jadwal kerja baito nya di toko game minggu depan. Alasan Jintan meminta
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tolong kepada Anaru karena Jintan juga melakukan baito di tempat lain, yaitu bagian
konstruksi perbaikan jalan dan jembatan. Karena upah harian pada konstruksi
perbaikan sangat tinggi maka Jintan berniat untuk pergi kesana dan berencana untuk

menukar jadwal baito di toko game dengan Anaru.

ERIK D bARZ LR,
Yadomi Jinta : Akiramenee yon a.
Jinta Yadomi : “Sudah tidak bias mundur lagi, iya kan?”

LR Hdo 2
Anjou Naruko : Ha?
Naruko Anjou : “Ha?”

15 A=K TEAUIRBEOVT FETFES, bro Kb
ST NRND?
Yadomi Jinta : Suman! Raishuu no shifuto dakedo sa, chotto
kawatte kurenaika?
Jinta Yadomi :“Maaf! Bisakah kau tukar giliran kerja minggu
depan?”

W V7 b2
Anjou Naruko :Shifuto?
Naruko Anjou :“Giliran?”’

BRIK KIEBALZOTERB-TE, HEEWVLD
ZobicHi=< T...

Yadomi Jinta :Mokuyou hashin toko no kouji ga atte sa. Nikkyuu
takali kara socchi ni detakute...

Jinta Yadomi :“Hari kamis ada konstruksi perbaikan jembatan,

upahnya lumayan, jadi aku mau kesana.”

Analisis data 9

Dalam percakapan yang terjadi antara Jintan dan Naruko tersebut ditemukan

adanya deiksis ruang socchi (% - %) yang tergolong dalam deiksis arah dan diucapkan

oleh Jintan. Kata socchi (% - %) merujuk pada lokasi tempat konstruksi perbaikan
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yang letak jangkauannya jauh dari Jintan sebagai penutur, namun hal ini bukan berarti
bahwa lokasi yang dimaksudkan dekat dengan lawan tutur. Ini ditunjukkan dengan
keberadaan dari lokasi yang dimaksudkan berada jauh dari jangkauan keduanya.

Referensi yang terkandung dalam kata socchi (< - ) adalah referensi anafora karena

memiliki acuan yang telah disebutkan sebelumnya, yaitu hashin toko no kouji ga ate.

Data 10

Konteks situasi : (AH03-00.21.10—00.21.25) Kedatangan Y ukiatsu yang secara tiba-
tiba kontan mengejutkan keempat temannya terutama Poppo. Yukiatsu juga berkata
telah bertemu dengan sosok arwah Menma dan menunjukkan lokasinya pada Poppo
dan teman-teman yang lainnya. Poppo yang diburu oleh rasa penasaran segera berlari
dan mengajak Jintan menuju arah yang ditunjukkan oleh Yukiatsu di mana merupakan

tempat arwah Menma terlihat oleh Yukiatsu.

USMIEZSTE Ko D LR, Tox AU KEA
T ...

Hisakawa Tetsudou :Bikkurishitaze. Tekkiri Menma ga kitan da to...

Tetsudou Hisakawa:““Kau mengejutkanku. Kupikir tadi itu Menma. ..

2

NS AR NEES o X,
Matsuyuki Atsumu :Menma nara ita zo sakki.
Atsumu Matsuyuki :“Aku baru saja melihat Menma tadi.”

LIRS Wi !

Anjou Naruko :Uso!

Naruko Anjou :“Bohong!”

SISt sitas Brawijaya Laiversitas Brawifava?

Hisakawa Tetsudou :Ma...Maji ka yo? Doko ni ita? Menma doko?
Tetsudou Hisakawa :“Ka...Kau serius? Di mana kau melihatnya? Di
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mana Menma?”’

IWELE Do HLDIRDTT,

Matsuyuki Atsumu  :Acchi no sawa no hou.
Atsumu Matsuyuki :“Dekat sungai sebelah sana.”
I BB R ESYBE B N SR S

Hisakawa Tetsudou :Yossha! Iku zo Jintan!
Tetsudou Hisakawa :“Yoshlah! Ayo Jintan!”

Analisis data 10

Dalam percakapan yang terjadi antara Poppo, Yukiatsu, dan Anaru ditemukan
adanya deiksis ruang acchi (% - %) yang disebutkan oleh Yukiatsu untuk
menunjukkan lokasi keberadaan arwah Menma dan termasuk dalam klasifikasi deiksis
arah. Kata acchi (& - %) yang disebutkan oleh Yukiatsu mengacu pada sebuah arah
lokasi yang jangkauannya jauh dari Yukiatsu yang bertindak sebagai penutur dan
Poppo serta teman-teman lainnya yang bertindak sebagai lawan tutur. Referensi yang
ditunjukkan dalam kata acchi (& - %) adalah referensi eksofora karena acuannya

mengacu pada hal di luar teks tuturan dan ditunjukkan dengan gerakan Y ukiatsu yang

menunjuk langsung arah lokasinya.
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I?

Dekat sungai sebelah sana.

Gambar 4.2.1.4.1 Saat Yukiatsu Menunjukkan Arah
Keberadaan Arwah Menma Ketika Bertemu
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis yang telah dijelaskan dalam bab 1V sebelumnya, dapat ditark
kesimpulan bahwa dalam serial anime Ano Hi Mita Hana no Namae o Bokutachi wa
Mada Shiranai (Ano Hana) karya Sutradara Tatsuyuki Nagai episode 1-11 ditemukan
adanya empat bentuk deiksis ruang yang terdiri dari (1) deiksis penunjuk (kore, sore,
are, kono, sono, ano); (2) deiksis tempat (koko, soko, asoko); (3) deiksis keadaan
(konna, sonna, anna), dan; (4) deiksis arah (kochira/ kocchi, sochira/ socchi, achira/
acchi) dan total keseluruhan data temuan sebanyak 76 dengan rincian 16 temuan
berdeiksis ruang bentuk deiksis penunjuk kono, sono, ano namun tidak ditemukan
adanya penggunaan deiksis ruang bentuk penunjuk kore, sore, are. 41 deiksis tempat
koko dan soko serta tidak ditemukan adanya penggunaan deiksis tempat asoko. 2
deiksis keadaan konna dan anna serta tidak ditemukan adanya penggunaan deiksis
keadaan sonna. Dan yang terakhir 17 deiksis arah kochira/ kocchi, sochira/ socchi,
achira/ acchi.

Penelitian ini tidak hanya terbatas pada klasifikasi deiksis ruang saja, hamun
juga meneliti acuan atau. rujukan dari jenis-jenis deiksis ruang tersebut dengan
ditunjukkan dengan adanya referensi. Referensi tersebut berupa referensi eksofora atau
gaitekishouou yaitu interpretasi terhadap kata yang terletak di luar teks di mana dalam

konteks situasinya makna yang terkandung tersirat keberadaannya karena berada di
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luar teks dan referensi endofora atau naitekishouou yaitu rujukan yang berada di dalam
suatu teks atau kalimat yang sama namun dalam tuturan yang berbeda baik yang
muncul sebelum (kouhoushouou) maupun setelah ungkapan itu (zenpoushouou).
Sebanyak 76 data temuan, hanya 66 data saja yang mengandung referensi di dalamnya
dengan rincian 65 data temuan bereferensi eksofora dan 1 data temuan bereferensi

endofora.

5.2 Saran

Pembelajar bahasa Jepang diharapkan bisa meneliti lebih lanjut sehingga tidak
terbatas pada penggunaan dan referensi dari deiksis saja dengan tema dan sumber data
yang lebih variatif lagi serta berkembang dari bidang pragmatik seperti meneliti tentang
bentuk sintaksis dari deiksis, jenis ungkapan, fungsi, dan maksud dari kelima jenis
deiksis, yaitu deiksis persona, deiksis ruang, deiksis waktu, deiksis wacana, dan deiksis

sosial.
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BHREA T, ZZITRKT AR, . D Eksofora api yang akan dibuat
AHOR 0 AT100: 1.2 IEAE Ll AIEE, U Zoblt? Mengacu pada rancangan roket kemban
e PR o LRy S BIR Zob Deiksis Arah Eksofora €ngacu pacda rancang 9
api yang akan dibuat
Mengacu pada tanggal peluncuran roket
AH09-00.14.45—00.14.46 HRAK 277, ANl Deiksis Tempat Eksofora yang ditandai dengan lingkaran merah

oleh Jintan
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HERAK . b, ArvEr2T5HD2 Mengacu pada markas rahasia (arwah
AH09-00.15.18—00.15.24 AREZERT . iRy BREWND—, oy Deiksis Tempat Eksofora Menma ingin berada di markas rahasia
fERAK D 2TV S TN ? bersama dengan Poppo)

ISP SRR S AN -~
CHZMERD? Deiksis Tempat Eksofora Mengacu pada keberadaan arwah Menma

R B . g di mana Jintan menginginkan arwah
AHOBEEPOVIF a0 BRERS Df2dF o olitns L, Menma selalu ada bersamanya dan tidak

(v
(v

ff’ﬁﬁ#i‘ﬂ" I A = Deiksis Tempat Eksofora pergi menuju alam baka
HRAKS L. Zlitnalk,
Rrawiiava lInilarcitac RrflP/ c\\? ~iv A . N2 lInivercitac Rrawiiava
— Mengacu pada markas rahasia tempat
EE CHDODHIZ TholZ LHIBIL TH - Deiksis Tempat Eksofora Yukiatsu, Jintan, Menma, Anaru,
% LD Tsuruko, dan Poppo berkumpul
AR ATAYE 3T BRAK 2 Thotel toT. .85 Mengacu pada markas rahasia tempat
SV FAR T LTS, L il Deiksis Tempat Eksofora Yukiatsu, Jintan, Menma, Anaru,
Tsuruko, dan Poppo berkumpul
ERAK BETS.L ! Mengacu pada markas rahasia tempat
AH10-00.09.53—00.09.59 WEHE CEAL N AL I ZICVWDARE - Deiksis Tempat Eksofora Yukiatsu, Jintan, Menma, Anaru,
ATV FR &, Tsuruko, dan Poppo berkumpul

DB DREL R A bR A, EERE
b ->THm-TH?

ENGE > & EENEDD .2

VOB ORS A ES . b LanikiboTh
NETZRD 2 A>T DHITE
FNTIoNHD L,

Brawiljdyd UNIVETSItdyy \ 152) =1 J

Mengacu pada dunia tempat semua orang
hidup dan tinggal

(v
N

AH10-00.15.35—00.15.48 Deiksis Penunjuk Eksofora

DINERGE ERT-ATE, BOHA U ~MToH
FOLI MM TEB, 22TV
HDOMi< T, HIFH Lz ol i h
EHOLTHLHTWI AR T, AR
DFEMFEL LTV LTI E
D P GEm L ITITE
DDHL2THST-AEL ! THL VR

Deiksis Tempat Eksofora Mengacu pada markas rahasia

et
(ko

AH11-00.06.35—00.07.27

STELEIALLBDYHTIC. .
e L. e b, BRI AV ~%
BALSH TR TN L ! BT
o THmnoTd ! TARKFHL HD Deiksis Penunjuk Eksofora Mengacu pada markas rahasia
PHULIEATESE B RRVDNE L
Rz ThH, By

ERLORK T AVIRZZICRERS TETETRHE
Rleo eI

Mengacu pada keberadaan arwah Menma
yang muncul kembali ke dunia untuk

AH11-00.12.42—00.12.50 Deiksis Tempat Eksofora

(v
(v
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mewujudkan permintaannya yang belum
terkabulkan

AH11-00.12.58—00.13.15

KRRERT + Do F IR LTSN Y-

i A=K

7D

CEIR AL AL I TAR

fo L DBIRRRTIES, WVWOTE
STRIUES>TUTS VIZX, DY
P!

HD

Deiksis Penunjuk

Eksofora

Mengacu pada markas rahasia

AH11-00.14.01—00.14.05

16 AAZK

PRI . M- b E S TDH

WiE L B DET-H OGETT !

HD

Deiksis Penunjuk

Eksofora

Megacu pada markas rahasia
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Untuk Mahasiswa
KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TING(

UNIVERSITAS BRAWIJAYA

FAKULTAS ILMU BUDAYA
Jalan Veteran Malang 65145 Indonesia
Telp. (0341) 575875 Fax. (0341) 575822
E-mail: fib ub@ub.ac.id ~  http://www.fib.ub.ac.id

BERITA ACARA
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Telah dilaksanakan Seminar Proposal Skripsi Program S-1 Fakultas limu Budaya Universitas
Brawijaya pada :

Hari, tanggal : Selasa | (2 April 2016
Untuk mahasiswa :

Nama ' Restu Anggun Penggalih

NIM :125110201111009

Prodi : Sastra Jepang

Dengan judul: PENGGUNAAN DEIKSIS RUANG BERDASAR REFERENSINYA DALAM
SERIAL ANIME ANO Hi MITA HANA NO NAMAE WO BOKU-TACHI WA
MADA SHIRANAI (ANO HANA) KARYA MARI OKADA

Yang telah dihadiri oleh :

1.. Pembimbing | : Agus Budi Cahyono, MLT
2. Pembimbing Il -

3. Peserta umum sejumlah : orang (terlampir)

Malang,
Pembimbing | Pembimbing i
(Agus Budi Cahyono, MLT) -
NIP. 720811 12 1 10103 NIP.
Pembantu Dekan |,

Syariful Muttagin, M.A.
NIP. 19751101 200312 1 001

GI
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Nama

NIM

Program Studi

Tempat dan Tanggal Lahir

Alamat Asli
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CURRICULUM VITAE

: Restu Anggun Penggalih

:125110201111009

:'S1 Sastra Jepang

: Situbondo, 17 Maret 1993

: Kampung Tengah Rt. 003 Rw. 002 Desa Trigonco,

Kec. Asembagus Kab. Situbondo

Nomor Telepon -
Nomor Ponsel
Alamat Email

Pendidikan

JLPT

: 081235323787

: restuanggunpenggalih@yahoo.co.id

: SDN 1 Trigonco (2000 — 2006)
SMPN 1 Asembagus (2006 —2009)
SMAN 1 Situbondo (2009 - 2012)

Universitas Brawijaya Malang (2012 —2016)

: JLPT N4 — Lulus (Juli, 2014)

JLPT N3 — Mengikuti  (Juli, 2015)
JLPT N3 — Mengikuti  (Desember, 2015)
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS BRAWIJAYA ‘
FAKULTAS ILMU BUDAYA
Jalan Veteran Malang 65145 Indonesia
Telp. (0341) 575875 Fax. (0341) 575822
E-mail: fib_ub@ub.ac.id http://www.fib.ub.ac.id

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

B —

. Nama *Restu Anggun Penggalih
. NIM +125110201111009
Program Studi : Sastra Jepang
Topik Skripsi : Mendeskripsikan tentang penggunaan deiksis
ruang berdasar referensinya dalam serial anime
Judul Skripsi : Penggunaan deiksis ruang berdasar referensinya

h

dalam serial anime ano hi mita hana no namae
0 boku-tachi wa mada shiranai (Ano Hana) karya

0 ERL0N

sutradara Tatsuyuki Nagai
Tanggal Mengajukan : 4 September 2015
Tanggal Selesai :22 Juli 2016
Nama Pembimbing : Agus Budi Cahyono, M.LT
Keterangan Konsultasi
No Tanggal Materi Pembimbing

1| 04-11-2015 Egﬁ‘;‘li'“a“j“d“‘ Agus Budi Cahyono, M.LT

Paraf

e

2 | 20-11-2016 | Pengajuan Bab 1 Agus Budi Cahyono, M.LLT | 4o
rgc

3 | 16-01-2016 | Revisi Bab 1 Agus Budi Cahyono, M.LT

4 | 25-02-2016 | Pengajuan Bab2 | Agus Budi Cahyono, M.LT

5 | 04-03-2016 | Revisi Bab 2 Agus Budi Cahyono, M.LT

7 | 22.03-2016 | REVISI B8 12 | A 0us Budi Cahyono, M.LT

AU~
4 A
6 | 18-03-2016 | Pengajuan Bab 3 Agus Budi Cahyono, M.LT | e
Aée_
dan 3
AL

8 | 12-04-2016 | Seminar Proposal | Agus Budi Cahyono, M.LT

9 [22-04-2016 | Revisi Bab 1,23 | Agus Budi Cahyono, MLT | 49c

10 | 10-05-2016 | Pengajuan Bab 4-5 | Agus Budi Cahyono, M.LT | £ge
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11 | 08-062016 | Revisi Bab 4-5 Agus Budi Cahyono, M.LT e
12 | 23-06-2016 | Revisi Bab 1-5 Agus Budi Cahyono, M.LT | Ah.
13 | 27-06-2016 | Seminar Hasil Agus Budi Cahyono, M.LT fme.
14 | 30-06-2016 | Revisi Seminar Agus Budi Cahyono, M.LT T
Hasil
15 | 26-07-2016 | Ujian Skripsi Agus Budi Cahyono, M.LT A
16 | 28-07-2016 | Revisi Skripsi Agus Budi Cahyono, M.L e
10. Telah Dievaluasi dan Diuji dengan Nilai :
2+
- Malang, 28 Juli 2016
Merigetahui, .. Pembimbing

&
S

Ketua Jurusa;jﬁBj\éhQsa dan Sastra

NIP. 19750518 200501 2 001

ey &

s ——

Agus Budi Cahyono, M.LT,
NIK. 201009 720811 1 001





